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MOTTO 

 

اي  َٰٓ ه  يُّ
 
ِين َٰٓٱَٰٓأ نُوا ََٰٰٓٓلَّذ لۡ ََٰٰٓٓللّذ َٰٓٱَٰٓتذقُوا َٰٓٱَٰٓء ام  َٰٓن فََٰٰٓۡٓنرُ َٰٓۡو  آَٰس  تََٰٰۡٓٓمذ م  د  ََٰٰٓٓق دذ هَٰٓٱَٰٓتذقُوا َٰٓٱو ََٰٰٓٓلغِ  َٰٓإنِذََٰٰٓٓللّذ 

رََٰٰٓٓللّذ َٰٓٱ بيُِ آَٰخ  لوُن َٰٓت عََٰٰٓۡٓبمِ    ١٨َٰٓم 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok; dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” ( Qs. Al-Hasyr : 18 )
1
 

                                                           
1
 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahannya (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), 59:18. 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Samsul Arifin, Ahmadiono, M.E.I, 2017: Analisis Pengaruh 

Faktor Eksternal Dan Internal Bank Terhadap NPF (Non Performing Financing) 

Perbankan Syariah di Indonesia (Studi Kasus Pada PT. Bank Muamalat Tbk.). 

 

Bank merupakan lembaga yang berperan penting dalam berjalannya 

sebuah perekonomian negara. Peran bank sebagai lembaga intermediasi 

menjadikannya sebagai penghimpun dan penyalur dana dari masyarakat kedalam 

sektor-sektor ekonomi. Namun dalam kegiatannya, bank tidak selalu berjalan 

lancar dalam melakukan penyaluran dananya. Salah satu kendala adalah risiko 

pembiayaan bermasalah atau Non-Performing financing (NPF). Risiko ini terjadi 

karena berbagai faktor yang secara garis besar terbagi menjadi faktor eksternal 

dan faktor internal. Semakin tinggi NPF maka akan berakibat terhadap semakin 

rendahnya kredibilitas bank.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Apakah ada pengaruh 

inflasi dan GDP secara parsial terhadap NPF Bank Muamalat ? (2) Apakah ada 

pengaruh CAR, FDR, dan Total Aset secara parsial terhadap NPF Bank Muamalat 

? (3) Apakah ada pengaruh inflasi dan GDP secara simultan terhadap NPF Bank 

Muamalat ? (4) Apakah ada pengaruh CAR, FDR, dan Total Aset secara simultan 

terhadap NPF Bank Muamalat ? (5) Seberapa besar pengaruh inflasi, GDP, CAR, 

FDR, dan Total Aset  terhadap NPF Bank Muamalat ? 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis (1) 

Pengaruh inflasi dan GDP secara parsial terhadap NPF Bank Muamalat  (2) 

Pengaruh CAR, FDR), dan Total Aset secara parsial terhadap NPF Bank 

Muamalat (3) Pengaruh inflasi dan GDP secara simultan terhadap NPF Bank 

Muamalat (4) Pengaruh CAR, FDR, dan Total Aset secara simultan terhadap NPF 

Bank Muamalat (5) Besar pengaruh inflasi, GDP, CAR, FDR, dan Total Aset  

terhadap NPF Bank Muamalat 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Metode analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, pengujian hipotesis menggunakan Uji T dan Uji F serta  koefisien 

determinasi (R
2
). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Inflasi secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF Bank Muamalat dengan nilai 

signifikansi 0,124 sedangkan GDP berpengaruh secara signifikan terhadap NPF 

Bank Mumalat dengan nilai signifikansi 0,010.  Dan variabel CAR, FDR, dan 

Total Aset secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF Bank 

Muamalat dengan nilai signifikansi masing-masing variabel CAR sebesar 0,719, 

FDR sebesar 0,718 dan Total Aset sebesar 0,598. Faktor eksternal (Inflasi dan 

GDP) memiliki pengaruh sebesar 54,6 % dan faktor internal (CAR, FDR, dan 

Total Aset) memiliki pengaruh sebesar 15,2 % terhadap NPF. 

 

Kata Kunci: Bank Syariah, NPF, Inflasi, GDP, CAR, FDR, dan Aset. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki peran 

cukup penting dalam berjalannya perekonomian sebuah negara. Keberadaan 

bank yang sangat dibutuhkan dalam sistem moneter, menjadikannya sebagai 

salah satu faktor penilai perekonomian sebuah negara dapat dikatakan baik atau 

tidak.  

Dipandang dari segi perekonomian, bank-bank umum berperan sebagai 

jantungnya perekonomian negara.
2
 Dalam sebuah sistem perekonomian, uang 

merupakan “darah” yang membuat perekonomian tetap berjalan. Uang ini 

dihimpun dalam bank kemudian disalurkan kembali oleh bank ke dalam sistem 

perekonomian agar proses perekonomian tetap berjalan. Hal ini menjadikan 

keberadaan bank sangat penting bagi negara untuk menjalankan sistem 

ekonominya. 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar menuntut 

akan adanya bank dengan sistem yang berbasis syariah. Dengan adanya potensi 

pasar tersebut, selama beberapa dekade terakhir telah muncul berbagai bank 

yang bersistem syariah. Dimulai dengan berdirinya Bank Muamalat pada tahun 

1992 yang menjadi awal berdirinya perbankan syariah di Indonesia. 

Dalam kegiatannya terutama sebagai lembaga intermediasi yaitu 

menghimpun serta menyalurkan dana masyarakat, bank pasti menemui 

                                                           
2
 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 2. 
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berbagai risiko. Salah satu risiko yang akan dihadapi bank sebagai lembaga 

intermediasi adalah risiko kredit. Pada bank syariah, risiko ini lebih dikenal 

dengan risiko pembiayaan. 

Risiko kredit adalah risiko dari kemungkinan terjadinya kerugian bank 

sebagai akibat tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan bank kepada 

debitur maupun counterparty lainnya.
3
 Risiko pembiayaan pada perbankan 

syariah tercermin dari rasio NPF (Non Performing Financing). NPF merupakan 

salah satu indikator stabilitas perbankan, tingkat NPF memberikan gambaran 

keadaan suatu bank apakah dalam keadaan sehat atau tidak. Bank yang 

memiliki tingkat NPF yang tinggi memberikan gambaran bahwa bank tersebut 

memiliki masalah dalam sistem pembiayaannya. Semakin tinggi NPF bank 

semakin berisiko bank tersebut untuk mengembalikan dana yang disalurkannya 

dalam pembiayaan. 

Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa manusia tidak akan mengetahui 

apa yang akan dihadapinya esok hari. Hal tersebut dijelaskan dalam al-Qur’an : 

هَّٱَّإنِ َّ ه ََّّللّ  ََّّۥعِنده ثَِّٱعِلۡم  اعه ََّّلس  لِ  ز ي نه يۡثهَّٱوه اَّفََِِّّلۡغه َّنه يهعۡلهم  امِ َّٱوه رحۡه
ه
اَّحهدۡريَِّنهفۡسََّّٞلۡۡ وهنه

َّ َُّۚإنِ  وت  رۡضَّٖتهه 
ه
َّأ يزِ

ه
َّةأِ ُۢ اَّحهدۡريَِّنهفۡس  دٗاَّۖوهنه َّغه اذهاَّحهكۡسِب  هَّٱن  ََُّّۢللّ  تيِ  ليِمٌَّخه   ٣٤عه

Artinya : “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 

tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan 

mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang 

dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 

besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana 

dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” (Qs. Luqman : 34 ) 
4
 

                                                           
3
 Masyhud Ali, Manajemen Risi  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),  27. 

4
 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahannya (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), 31 : 34 
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Ayat ini menjelaskan bahwa dalam setiap usaha manusia pasti ada 

risiko yang akan terjadi.  Begitu juga dalam pembiayaan yang dilakukan bank, 

dalam praktiknya pasti akan menemui permasalahan dalam pembiayaan berupa 

pembiayaan yang tidak lancar. 

Namun Al-Qur’an juga memperbolehkan manusia untuk bersiap-siap 

dalam menghadapi berbagai risiko yang akan datang. Hal ini berdasarkan ayat : 

ا هه يُّ
ه
ِيوهَّٱَّأ ن واََّّْلَّ  َّْٱءهانه وا هَّٱَّت ق  جَّۡلغِهدٖ َّوهََّّللّ  نه اَّقهد  رَّۡنهفۡسَّٞن  لۡۡهنظ  َّْٱوه وا َُّۚٱَّت ق  ه ََّّللّ  هَّٱإنِ  ََُّّۢللّ  تيِ  خه

َّ ل ونه اَّتهعۡهه   ١٨ةهِه
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Qs. Al Hasyr : 18 )
5
 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang muslim diperbolehkan 

mempersiapkan apa yang diperbuat untuk hari esok dengan mempelajari dan 

menganalisa risiko yang akan terjadi dengan menerapkan manajemen risiko. 

Begitu pula bank syariah, dalam setiap usaha yang dijalankannya haruslah 

mempersiapkan rencana dalam menghadapi risiko yang akan terjadi. Tidak 

terkecuali dalam pembiayaan, bank harus siap sedia untuk menanggulangi 

risiko yang akan dialami sebelum bank memberikan pembiayaan kepada 

nasabah. Bank harus dapat mengukur dan meminimalisir risiko seminimal 

mungkin dengan melihat berbagai faktor yang dapat menimbulkan risiko di 

kemudian hari. 

                                                           
5
 Ibid.59 : 18 
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Adanya NPL (Non Performing Loan) atau NPF (Non Performing 

Financing) harus bisa diatasi, karena hal ini sangat menentukan tingkat 

kesehatan bank. Bank dengan tingkat NPL atau NPF yang rendah akan lebih 

dipercaya masyarakat dibanding dengan bank dengan tingkat NPL atau NPF 

tinggi.
6
 Dengan demikian, tingkat NPF yang semakin tinggi memberikan 

dampak negatif pada bank berupa menurunnya kepercayaan nasabah dalam 

menyimpan dana mereka di bank tersebut. Semakin tidak percaya nasabah 

pada bank, semakin rendah pula profit yang akan diterima bank dan pada 

akhirnya bank akan mengalami kerugian karena nasabah akan mengambil 

kembali dananya. 

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia tidak lepas dari sejarah 

berdirinya Bank Muamalat. Berdiri pada tahun 1991, Bank Muamalat menjadi 

bank syariah pertama yang ada di Indonesia dan mulai beroperasi pada tahun 

berikutnya. Berdirinya Bank Muamalat memberikan angin segar kepada para 

pelaku ekonomi muslim. Mayoritas rakyat Indonesia yang beragama islam, 

memberikan kesempatan yang besar bagi berkembangnya Bank Muamalat 

sebagai bank syariah di Indonesia. Sebelum Bank Muamalat berdiri, para 

pelaku ekonomi muslim terutama masyarakat muslim secara luas masih serba 

salah untuk menyimpan dananya di bank konvensional karena harus 

berhadapan dengan sistem riba.  

Berdirinya Bank Muamalat tidak hanya membuktikan bahwa bank 

syariah dapat dijalankan di Indonesia. Namun juga membuktikan bahwa 

                                                           
6
 Khotibul Umam,  Perbankan Syariah : Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 204. 
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sebuah sistem perekonomian dapat dijalankan secara syariah. Pencapaian Bank 

Muamalat yang paling dikenal dalam dunia perbankan Indonesia adalah 

keberadaan Bank Muamalat yang tergolong sebagai bank baru di Indonesia, 

namun bisa bertahan dalam krisis moneter pada tahun 1998 yang menyebabkan 

beberapa bank ditutup karena tidak dapat bertahan dalam keadaan ekonomi 

yang ekstrim. 

Imbas krisis moneter tersebut menyebabkan NPF Bank Muamalat 

mencapai lebih dari 60%, sehingga Bank Muamalat mengalami kerugian. 

Modal Bank Muamalat tergerus hingga sepertiga dari modal awal. Namun 

dalam kondisi tersebut, modal Bank Muamalat masih positif, tidak ada 

negative spread dan Bank Muamalat tetap dalam predikat bank dengan 

kategori A. Hal tersebut menyebabkan Bank Muamalat tidak ikut dalam 

program rekapitalisasi yang dilakukan pemerintah.
7
 Hal ini membuktikan 

bahwa bank syariah memiliki sistem yang terbukti baik dalam menjalankan 

sebuah sistem ekonomi. 

Gambar 1.1 

Grafik NPF Bank Muamalat (2006-2016) 

 
Grafik NPF Bank Muamalat (2006-2016) (Data diolah) 

                                                           
7
 Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2014 : Annual Report (Jakarta: Bank Muamalat, 2015), 17. 
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Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa NPF Bank Muamalat pada 

tahun 2006 berada pada angka 5,76%, nilai NPF ini lebih tinggi 0,56% dari 

batas maksimum yang ditentukan Bank Indonesia sebesar 5%. Namun pada 

tahun 2007, NPF Bank Muamalat turun secara drastis pada angka 2,90% dan 

meningkat kembali secara teratur hingga mencapai puncak pada tahun 2009 

dengan angka 4,73%. Pada tahun 2012 Bank Muamalat dapat menekan NPF-

nya hingga angkat 2,09%. Nilai ini merupakan nilai NPF terendah yang dicapai 

Bank Muamalat selama kurun waktu 2006-2012. 

Gambar 1.2  

Grafik NPF Gross Perbankan Syariah Indonesia (2006-2014) 

 
Grafik NPF Gross Perbankan Syariah Indonesia (2006-2014) (Data diolah) 

Jika melihat data statistik perbankan syariah yang dipublikasikan Bank 

Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan periode tahun 2006 sampai 2012, NPF 

perbankan syariah mengalami fluktuasi setiap tahunnya, dimulai pada tahun 

2006 pada angka 4,75% dan turun pada angka 2,22% di tahun 2012. Secara 

garis besar, grafik fluktuasi NPF Bank Muamalat dan data statistik NPF Bank 

Syariah memilki kesamaan.  
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Pada tahun 2012 hingga 2016, NPF Bank Muamalat mulai mengalami 

kenaikan. Terutama  pada tahun 2015 NPF Bank Muamalat mencapai puncak 

yang tertinggi yaitu 7,11%. Nilai ini merupakan nilai tertinggi apabila 

dibandingkan dengan tingkat NPF pada tahun-tahun sebelumnya. Namun hal 

tersebut dapat ditekan kembali oleh Bank Muamalat hingga angka 3,38% pada 

tahun 2016. Pencapaian ini membuktikan bahwa Bank Muamalat bekerja 

cukup keras dalam menekan NPF-nya. Kenyataan ini membuktikan bahwa 

Bank Muamalat memiliki sistem manajemen risiko pembiayaan yang baik. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, prediksi terjadinya NPF 

dapat dilihat dari beberapa faktor diantaranya faktor internal yang tercermin 

dalam rasio keuangan seperti Total Aset, Financing to Deposit Ratio (FDR) 

dan Capital Adequacy Ratio (CAR) serta faktor eksternal seperti rasio 

pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) dan laju Inflasi. Total aset adalah 

aset yang dimiliki bank dalam kurun waktu satu tahun. Financing to Deposit 

Ratio (FDR) adalah total kredit yang disalurkan dibandingkan dengan total 

penerimaan dana pihak ketiga suatu bank yang bersangkutan atau keadaan 

likuiditas bank. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal, 

yaitu modal sebuah bank yang diperoleh dari dana sendiri berbanding dengan 

aktiva yang memiliki risiko. Selain itu, ada pertumbuhan Gross Domestic 

Product (GDP) dan juga laju inflasi yang dihitung dalam periode tertentu. 

Sebagaimana uraian diatas maka perlu dilakukan kajian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya NPF pada Bank Muamalat agar hasil 

yang didapatkan dapat dijadikan kesimpulan. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pernyataan singkat suatu masalah yang 

akan diteliti.
8
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat 

diketahui bahwa permasalahan yang ada di dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah ada pengaruh inflasi dan GDP (Gross Domestic Product) 

secara parsial terhadap NPF (Non Performing Financing) Bank 

Muamalat ?  

2. Apakah ada pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR 

(Financing to Deposit Ratio), dan Total Aset secara parsial terhadap 

NPF (Non Performing Financing) Bank Muamalat ? 

3. Apakah ada pengaruh inflasi dan GDP (Gross Domestic Product) 

secara simultan terhadap NPF (Non Performing Financing) Bank 

Muamalat ? 

4. Apakah ada pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR 

(Financing to Deposit Ratio), dan Total Aset secara simultan terhadap 

NPF (Non Performing Financing) Bank Muamalat ? 

5. Seberapa besar pengaruh inflasi, GDP (Gross Domestic Product), 

CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit Ratio), 

dan Total Aset  terhadap NPF (Non Performing Financing) Bank 

Muamalat ? 

 

 

                                                           
8
 Etta Mamang  Sangadi, Metode Penelitian-Pendekatan Praktis dalam Penelitian (Yogyakarta: 

PT Andi Offset, 2010), 73. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan sebuah penelitian.
9
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi dan GDP (Gross Domestic 

Product) secara parsial terhadap NPF (Non Performing Financing) 

pada Bank Muamalat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR 

(Financing to Deposit Ratio), dan Total Aset secara parsial terhadap 

NPF (Non Performing Financing) pada Bank Muamalat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi dan GDP (Gross Domestic 

Product) secara simultan terhadap NPF (Non Performing Financing) 

pada Bank Muamalat. 

4. Untuk mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR 

(Financing to Deposit Ratio), dan Total Aset secara simultan terhadap 

NPF (Non Performing Financing) pada Bank Muamalat. 

5. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh inflasi, GDP (Gross 

Domestic Product), CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing 

to Deposit Ratio), dan Total Aset terhadap NPF (Non Performing 

Financing) Bank Muamalat 
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 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 37. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa saja yang akan 

diberikan setelah melakukan penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

terhadap masalah yang akan diteliti, khususnya mengenai faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan bermasalah pada bank syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan khususnya mengenai faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan bermasalah pada bank syariah. 

b. Bagi Civitas Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan akan melengkapi bahan 

penelitian selanjutnya dalam rangka menambah khasanah akademik 

sehingga berguna untuk pengembangan ilmu, khususnya bidang 

Manajemen Risiko Pembiayaan. 

c. Bagi Instansi Terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pihak manajemen PT. Bank Muamalat Tbk dalam mencegah 

terjadinya risiko pembiayaan bermasalah sehingga dapat menekan 

semaksimal mungkin tingkat NPF tetap berada di bawah batas normal. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.
10

 Artinya, variabel di dalam sebuah penelitian 

merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti yang 

mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok tersebut. 

Sedangkan variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variabel, yaitu 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) dengan uraian sebagai 

berikut : 

a. Variabel Independent/ Bebas (X) 

Hal ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 

antecendent atau variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 

menjadi sebab timbulnya variabel terikat.
11

 Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Faktor Eksternal dan Faktor Internal Bank. 

b. Variabel Dependent (Y) 

Variabel dependen disebut juga variabel tidak bebas atau variabel 

terikat. Variabel terikat saling berhubungan dengan data yang berada pada 

variabel lain, artinya variabel ini tergantung pada variabel lain.
12

 Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah NPF Bank Muamalat. Variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
10

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 161. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2014), 63. 
12

 Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1998), 101. 
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a. Faktor Eksternal 

Risiko ini akan semakin tampak ketika perekonomian 

dilanda krisis.
13

 

1) Inflasi 

2) GDP (Gross Domestik Product) 

b. Faktor Internal 

Penyebab utama terjadinya risiko pembiayaan adalah terlalu 

mudahnya bank memberikan  pembiayaan adalah terlalu mudahnya 

bank memberikan pembiayaan atau melakukan investasi karena 

terlalu dituntut untuk memanfaatkan kelebihan likuiditas, sehingga 

penilaian pembiayaan kurang cermat dalam mengantisipasi 

berbagai kemungkinan risiko usaha yang dibiayainya.
14

 

1) FDR ( Financing Deposit Ratio) 

2) CAR (Capital Adequacy Ratio) 

3) Total Aset 

c. NPF (Non Performing Financing) 

F. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional yang perlu ditegaskan dari judul 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Eksternal 

a. Inflasi 
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 Muhamad, Manajemen da-na Bank Syariah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada), 220. 
14
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Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik 

secara umum dan terus-menerus.  

b. GDP (Gross Domestic Product) 

Gross Domestic Product (GDP) digunakan untuk mengukur 

semua barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian suatu 

negara dalam periode tertentu.  

2. Faktor Internal 

a. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Capacity Adequacy Ratio adalah rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk 

keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana 

yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Menurut Surat Edaran 

Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 CAR dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

CAR = 
     

                                
      

b. FDR ( Financing Deposit Ratio) 

Financing to Deposit Ratio merupakan rasio keuangan 

perusahaan perbankan yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara kredit yang diberikan pada masyarakat dengan dana yang 

diterima bank. Rumus yang digunakan adalah: 

FDR = 
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c. Total Aset  

Total aset adalah  jumlah keseluruhan kekayaan atau aset yang 

dimiliki oleh Bank Muamalat, dalam hal ini adalah jumlah aset yang 

dimiliki oleh Bank Muamalat dalam kurun waktu satu tahun.  

3. NPF (Non Performing Financing) 

Pembiayaan bermasalah pada Bank syariah dicerminkan dengan 

non performing financing (NPF). Data diperoleh dari Non Performing 

Financing (NPF) yang disimbolkan dengan NPF dalam laporan keuangan 

Bank  Syariah,  atau dapat diukur dengan menggunakan rasio : 

NPF = 
                     

                
      % 

4. Bank Syariah 

Dalam UU No. 21 Tentang Perbankan Syariah pasal 1 ayat 7 

menjelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

bank umum syariah dan bank pembiayaan syariah.
15

 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh 

peneliti.
16

 Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 

melangkah mengumpulkan data. Di samping berfungsi sebagai dasar berpijak 

yang kukuh bagi masalah yang diteliti, anggapan dasar juga untuk 
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 Sekretariat  Negara RI, Undang-undang  No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah  

(Yogyakarta : Pustaka Mahardika, 2011), 3. 
16

 Imron Rosidi, Ayo Senang Menulis Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: CV. Media Pustaka, 2005), 31. 
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mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan 

merumuskan hipotesis.
17

 Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Diasumsikan bahwa variabel inflasi, GDP, CAR, FDR, dan Total Aset 

berpengaruh terhadap tingkat NPF Bank Muamalat. 

H. HIPOTESIS 

Berdasarkan pada landasan teori dan kerangka pemikiran tersebut di 

atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1: Inflasi dan GDP (Gross Domestic Product) berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap NPF (Non Performing Financing) Bank Muamalat. 

H2: Total Aset, FDR (Financing to Deposit Ratio), dan CAR (Capital 

Adequacy Ratio) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap NPF 

(Non Performing Financing) Bank Muamalat. 

H3: Inflasi dan GDP (Gross Domestic Product) berpengaruh secara simultan 

dan signifikan terhadap NPF (Non Performing Financing) Bank 

Muamalat. 

H4: Total Aset, FDR (Financing to Deposit Ratio), dan CAR (Capital 

Adequacy Ratio) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap NPF 

(Non Performing Financing) Bank Muamalat. 

H5: Inflasi, GDP (Gross Domestic Product), Total Aset, FDR (Financing to 

Deposit Ratio), dan CAR (Capital Adequacy Ratio) memiliki pengaruh 

besar terhadap NPF (Non Performing Financing) Bank Muamalat. 
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 IAIN Jember, Pedoman, 43. 
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I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yang hasil penelitian 

kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Studi ini mempelajari dua hubungan variabel atau 

lebih, yakni sejauh mana suatu variabel berhubungan dengan variabel yang 

lain. Derajat hubungan variabel-variabel dinyatakan dalam suatu indeks 

yang dinamakan koefisien tentang hubungan antar variabel atau untuk 

menyatakan besar kecilnya hubungan pengaruh antara variabel. 

Sedangkan jenis data dalam penelitian ini menggunakan model 

data time-series, yaitudata yang dikumpulakan dari waktu-kewaktu untuk 

melihat kegiatan selama periode tersebut. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

data sekunder. Data sekunder yang digunakan adalah laporan 

keuangan PT. Bank Muamalat Tbk. tahun 2007-2016 yang telah 

dipublikasiakan dan data laporan tahunan perekonomian Indonesia 

tahunun 2007-2016 yang telah dipublikasiakan. 

 

 

 



17 
 

 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data- data yang dapat diuji kebenarannya, 

sesuai dengan masalah yang diteliti serta dapat dipertanggung jawabkan, 

maka digunakan teknik sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya.
18

 

Dengan pengertian diatas peneliti mengumpulkan data dengan 

cara mencatat dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini yang 

terdapat dalam data publikasi Bank Muamalat, Bank Indonesia, Badan 

Pusat Statistik, internet dan sumber-sumber lainnya 

b. Kepustakaan 

Pengumpulan data melalui studi pustaka adalah teknik 

pengumpulan data yang saat ini semakin umum digunakan. Yang 

mana berbagai riset dan penelitian sudah banyak dilakukan oleh 

berbagai lembaga sehingga sebenarnya telah tersedia cukup banyak 

data mengenai aspek- aspek yang diperlukan dan dapat digunakan 

dalam riset yang berbeda. 
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4. Analisis Data 

Agar data yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan, maka data 

tersebut harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga nantinya 

dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. Berikut metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah residual data dari model 

regresi linear memiliki distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi 

normal. Jika residual data tidak terdistribusi normal, maka 

kesimpulan statistik menjadi tidak valid. 
19

 

Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah data 

berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan melihat grafik 

normal probability plot dan uji statistik One-Sample 

Kolmogorov Smirnov Test. Apabila pada grafik normal 

probability plot tampak bahwa titik- titik menyebar 

berhimpit di sekitar garis diagonal dan searah mengikuti 

garis diagonal, maka data memiliki distribusi normal. 

Kemudian pada uji statistik One-Sample Kolmogorov-

Smirnov, jika didapat nilai signifikasi > 0,05 maka dapat 
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 Hengky Latan dan Selva Temalagi, Analisis Multivariate Teknik dan Aplikasi Menggunakan 
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disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara 

multivariate. 

2) Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi.
20

 Cara umum yang 

digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya 

problem multikolinieritas pada model regresi adalah dengan 

melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan 

tidak adanya problem multikolinieritas adalah nilai 

Tolerance harus > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

3) Uji Heteroskedastisistas 

Pengujian asumsi klasik heteroskedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah variance dari residual 

data suatu observasi ke observasi lainnya berbeda ataukah 

tetap. Jika variance dari residual data sama disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi problem 

heteroskedastisitas pada model regresi adalah dengan cara 

melihat grafik scatterplot, yaitu jika plotting titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada suatu 
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tempat , maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

problem heteroskedastisitas.
21

 

4) Uji Autokorelasi 

Pengujian asumsi klasik autokorelasi bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya dalam model regresi linier . model 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi.
22

 

b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik 

analisis regresi yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut :
23

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + .... + βnXn + ε 

Keterangan : 

Y = Variabel Dependen 

α = Konstanta atau Intercept 

β  = Koefisien Variabel Independen 

X = Variabel Independen 

ε  = Error 
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c. Uji Hipotesis 

1) Uji F (simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan semua 

variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap 

variabel terikat dalam penelitian ini uji F digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

independen secara bersama- sama (simultan) terhadap 

faktor dependen. Berikut adalah langkah- langkah dalam 

perhitungan uji F: 

a) Merumuskan Hipotesis 

Ho : β1 = .... βn = 0, maka suatu variabel 

independen bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen 

Ho : β2 = .... βn = 0, maka suatu variabel 

secara bersama- sama (simultan) merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b) Kaidah pengujian signifikansi 

Jika Fhitung  > Ftabel, maka Ho ditolak, artinya 

signifikan. Dan Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, 

artinya tidak signifikan. Dengan taraf signifikan α = 



22 
 

 

0,05 (5%) atau tingkat kepercayaan sebesar 0,95 

(95%).
24

 

2) Uji T (Parsial) 

Uji T pada dasarnya digunakan untuk 

membandingkan rata- rata dua populasi dengan data 

yang berskala interval. Uji T dalam regresi linear 

berganda dimaksud untuk menguji apakah parameter 

(koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk 

mengestimasi persamaan atau model regresi linear 

berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau 

belum. Dalam hal ini parameter tersebut mampu 

menjelaskan perilaku variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terikatnya. 

Dalam penelitian ini uji T digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Langkah- 

langkah pengujian adalah sebagai berikut: 

a) Menentukan formula hipotesis 

Ho : β1 = 0, artinya variabel independen tidak 

terdapat pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

                                                           
24
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Ho : β1 ≠ 0, artinya variabel independen tidak 

terdapat pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b) Menentukan taraf signifikan 5% (α = 0,05) 

c) Menentukan t hitung 

Rumus untuk mencari t hitung adalah sebagai 

berikut:    
  √   

 √    
 

Dimana : 

r = nilai koefisien korelasi 

n = jumlah data 

d) Kaidah pengujian signifikansi 

Apabila t hitung > t tabel dan nilai 

signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, menyatakan bahwa variabel independen 

secara individual mempengaruhi variabel dependen. 

Apabila t hitung < t tabel dan nilai 

signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak dan Ho 

diterima, menyatakan bahwa variabel independen 

secara individual tidak mempengaruhi variabel 

dependen.
25
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3) Koefisien Determinasi (R
2
) 

R
2
 adalah koefisien determinasi yakni suatu nilai 

yang menggambarkan total variasi dari Y (Variabel 

terikat) dari suatu persamaan regresi. Nilai koefisien 

determinasi yang besar menunjukkan bahwa regresi 

disebut mampu dijelaskan secara besar pula. 

Pada intinya, koefisien determinasi mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi dependen. Nilai koefisien determinasi yang kecil 

berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat bebas 

untuk menunjukkan nilai koefisien determinasi 

dinyatakan dengan nilai Adjusted R Square.
26

 

J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

laporan yang dimulai dari bab awal, yakni pendahuluan sampai bab akhir, 

yakni penutup/ kesimpulan dan saran- saran. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini mencakup tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Asumsi 

Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Definisi Operasional dan 

Sistematika Penulisan. 
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 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate SPSS (Semarang: Universitas Ponorogo, 2011) 83. 
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2. BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Di dalam bab ini berisi tentang Penelitian Terdahulu, Kajian 

Teori, dan Hipotesis. 

3. BAB III PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Di dalam bab ini akan dikemukakan Gambaran Objek Penelitian, 

Penyajian Data, Analisis dan Pengujian Hipotesis serta Pembahasan. 

4. BAB IV PENUTUP 

Di dalam bab ini berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Salah satu fase terpenting untuk dikerjakan oleh calon peneliti 

adalah penelusuran pustaka. Dalam penelitian, tampilan pustaka terdahulu 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai penelitian yang telah 

dikerjakan oleh peneliti terdahulu. Sehingga akan dapat ditemukan 

mengenai posisi penelitian yang akan dilakukan, selain itu bertujuan 

menghindari terjadinya duplikasi yang tidak diinginkan serta tudingan 

plagiat, meskipun itu terjadi secara kebetulan. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memunculkan beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya yaitu:  

1. Zakiyah Dwi Poetry dan Yulizar D Sanrego (2011) dalam penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Variabel Makro Dan Mikro Terhadap NPL 

Perbankan Konvensional Dan NPF Perbankan Syariah”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif VAR 

(Vector Auto Regression) atau VECM (Vector Error Correction 

Model). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah NPL bank 

konvensional dan NPF bank syariah di indonesia. Sedangkan variabel 

independen terdiri dari inflasi, kurs rupiah, suku bunga BI, Indeks 

Produk Industri, dan LDR/FDR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

NPL merespon positif variabel inflasi dan SBI namun merespon 

negatif variabel kurs rupiah, IPI, LDR, dan CAR. Sedangkan NPF 
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merespon positif terhadap variabel IPI dan CAR namun merespon 

negatif terhadap variabel kurs rupiah, inflasi, SBIS, dan FDR.
27

 

2. Mares Suci Ana Popita (2013) “Analisis Penyebab Terjadinya Non 

Performing Financing Pada bank Umum Syariah Di Indonesia”. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah NPF dan variabel 

independen terdiri dari GDP, inflasi, SWBI (Sertifikat Wadiah bank 

Indonesia), FDR, Rasio Return, dan Total aset. Metode analisis dalam 

penelitian menggunakan model Analisis Regresi Linier Berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel GDP, dan Variabel 

FDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap NPF, Variabel 

Inflasi, SWBI dan RR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

NPF, sedangkan Variabel total Aset berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap NPF.
28

 

3. Ahmad Tabrizi (2014) dengan judul “Analisis Pengaruh Variabel 

Makro Terhadap Non Performing Financing Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Tahun 2005 – 2013”. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah NPF dan variabel independen terdiri dari GDP/PDB (Produk 

Domestik Bruto), Inflasi, dan Nilai Tukar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PDB, Inflasi, dan kurs secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (NPF). Secara 

parsial atau individu semua variabel bebas memiliki pengaruh 
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 Zakiyah Dwi Poetry dan Yulizar D Sanrego. Pengaruh Variabel Makro Dan Mikro Terhadap 

NPL Perbankan Konvensional Dan NPF Perbankan Syariah. (Bogor : STIE TAZKIA, 2011), 

99. 
28

 Mares Suci Ana Popita. Analisis Peyebab Terjadinya Non Performing Financing Pada bank 

Umum Syariah Di Indonesia. (Semarang : Universitas Negeri Semarang, 2013), 411. 
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signifikan terhadap perubahan nilai NPF pada Bank Umum Syariah 

periode 2005-2013.
29

 

4. Daisy Firmansari dan Noven Suprayogi (2015) dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Variabel Spesifik 

Bank Terhadap NPF Pada Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha 

Syariah Di Indonesia Periode 2003-2014”. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Non-Performing Financing (NPF) dan variabel 

independen terdiri dari tingkat inflasi, GDP, dan FDR. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GDP dan inflasi secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan. Namun, FDR memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap NPF BUS dan UUS. Secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap Non Performing Financing BUS 

dan UUS.
30

 

5. Wahyu Saputra (2016) dengan judul “Pengaruh Variabel Makro dan 

Mikro Ekonomi Terhadap Pembiayaan Bermasalah pada Bank Syariah 

di Indonesia”. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah NPF dan 

variabel independen terdiri dari inflasi, GDP, Bank Size, FDR, FAR, 

dan CAR. Metode penelitian yang digunakan adalah model analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang negatif dan signifikan antara GDP dengan pembiayaan 
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 Ahmad Tabrizi. Analisis Pengaruh Variabel Makro Terhadap Non Performing Financing Bank 

Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2005 – 2013. (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2014), 99 
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 Daisy Firmansari dan Noven Suprayogi. Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Variabel 

Spesifik Bank Terhadap Non Performing Financing Pada Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha 

Syariah Di Indonesia Periode 2003-2014. (Surabaya : Universitas Airlangga, 2015),  518 
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bermasalah pada Bank Syariah di Indonesia. Pada Ukuran Bank 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perubahan nilai 

perubahan bermasalah pada Bank Syariah di Indonesia. Selain itu CAR 

juga memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan 

bermasalah pada Bank Syariah di Indonesia. Sedangkan variabel 

inflasi, FDR dan FAR tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan 

bermasalah pada Bank Syariah di Indonesia.
31

 

6. Wira Angreini (2016) dengan judul “Analisis Pengaruh Bank Size, 

Suku Bunga Kredit, CAR dan LDR Terhadap Risiko Kredit (NPL) 

(Pada Bank Umum Konvensional yang Go Public Periode Tahun 

2000-2014)”. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah NPL atau 

kredit bermasalah dan variabel independen terdiri dari bank size, suku 

bunga kredit, CAR, dan LDR. Metode analisis dalam penelitian 

menggunakan model Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel Bank Size dan Suku Bunga 

Kredit merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

Risiko Kredit (NPL). Dikarenakan semakin besar suatu bank memiliki 

manajemen yang efisien dan semakin tinggi Suku Bunga Kredit yang 

tinggi akan membebani debitur dalam membayar kewajibannya.
32
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 Wahyu Saputra. Pengaruh Variabel Makro dan Mikro Ekonomi Terhadap Pembiayaan 

Bermasalah pada Bank Syariah di Indonesia. (Yogyakarta:Universitas Muhammadiyah, 2016), 

18 
32

 Wira Angreini. Analisis Pengaruh Bank Size, Suku Bunga Kredit, CAR dan LDR Terhadap 

Risiko Kredit (NPL) (Pada Bank Umum Konvensional yang Go Public Periode Tahun 2000-

2014). (Lampung : Universitas Lampung, 2016),  87 
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7. Rinda Quratul A’yun (2016) dengan judul “Pengaruh Variabel Makro 

Ekonomi Terhadap Likuiditas (FDR) Perbankan Syariah (BUS dan 

UUS) di Indonesia Periode 2011-2015”. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah FDR dan variabel independen adalah inflasi, BI 

Rate, IHSG, Kurs. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel makro ekonomi 

berpengaruh terhadap likuiditas bank (FDR). Secara parsial variabel  

inflasi dan BI Rate tidak berpengaruh terhadap FDR, namun variabel 

IHSG dan kurs rupiah berpengaruh terhadap FDR.
33

 

8. Siti Husnul Chotimah dengan judul “Pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) Terhadap Pembiayaan Murabahah di BNI Syariah 

Periode 30 Juni 2010 – 30 Juni 2016”. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Pembiayaan Mudharabah dana variabel 

independen adalah NPF. Metode pendekatan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian regresi linier 

sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

negatif antara variabel NPF terhadap pembiayaan Mudharabah. 

Penelitian tersebut dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

saat ini 

 

No 
Nama Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Zakiyah Dwi Poetry 

dan Yulizar D 

Sanrego (2011) 

“Pengaruh Variabel 

Makro Dan Mikro 

Terhadap NPL 

Perbankan 

Konvensional Dan 

NPF Perbankan 

Syariah” 

STEI TAZKIA : 

Bogor 

- Meneliti tentang 

NPF bank Syariah 

- Variabel yang 

digunakan adalah 

inflasi dan FDR 

 

 

- Sampel yang 

digunakan adalah 

seluruh bank di 

Indonesia (Bank 

Umum Syariah dan 

bank Konvensional) 

- Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah VAR dan 

VCEM 

2 Mares Suci Ana 

Popita (2013) 

“Analisis Penyebab 

Terjadinya Non 

Performing 

Financing Pada 

bank Umum Syariah 

Di Indonesia” 

Universitas Negeri 

Semarang 

-Meneliti tentang 

NPF bank syariah 

-Metode penelitian 

menggunakan model 

analisis regresi linier 

berganda 

-Menggunakan 

variabel GDP, 

Inflasi, FDR, dan 

Total Asset (Bank 

Size) 

-Sampel yang 

digunakan adalah 

seluruh Bank Umum 

Syariah Di Indonesia 

3 Ahmad Tabrizi 

(2014) “Analisis 

Pengaruh Variabel 

Makro Terhadap 

Non Performing 

Financing Bank 

Umum Syariah Di 

Indonesia Tahun 

2005 – 2013”  

UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta 

-Meneliti tentang 

NPF 

-Beberapa variabel 

yang digunakan 

sama (PDB/GDP 

dan Inflasi) 

-Metode penelitian 

menggunakan model 

analisis regresi linier 

berganda 

-Sampel yang 

digunakan adalah 

seluruh Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

-hanya meneliti faktor 

eksternal bank yang 

berpengaruh terhadap 

NPF 
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4 Daisy Firmansari 

dan Noven 

Suprayogi (2015) 

“Pengaruh Variabel 

Makroekonomi Dan 

Variabel Spesifik 

Bank Terhadap Non 

Performing 

Financing Pada 

Bank Umum Syariah 

Dan Unit Usaha 

Syariah Di 

Indonesia Periode 

2003-2014” 

Universitas 

Airlangga 

- Meneliti tentang 

NPF bank syariah 

- Metode penelitian 

menggunakan model 

analisis regresi linier 

berganda 

- Menggunakan 

variabel Inflasi, 

GDP, dan FDR 

-Penelitian 

menggunakan sampel 

seluruh bank di 

Indonesia 

 

5 Wahyu Saputra 

(2016) “Pengaruh 

Variabel Makro dan 

Mikro Ekonomi 

Terhadap 

Pembiayaan 

Bermasalah pada 

Bank Syariah di 

Indonesia” 

Universitas 

Muhammadiyah 

Yogyakarta 

- Meneliti tentang 

NPF bank syariah 

- Metode penelitian 

menggunakan model 

analisis regresi linier 

berganda 

- Variabel yang 

digunakan Inflasi, 

GDP, Bank 

Size/Total Aset, 

FDR, dan CAR 

-Sampel yang 

digunakan berasal dari 

seluruh bank syariah 

di Indonesia 

6 Wira Angreini 

(2016) “Analisis 

Pengaruh Bank Size, 

Suku Bunga Kredit, 

CAR dan LDR 

Terhadap Risiko 

Kredit (NPL) (Pada 

Bank Umum 

Konvensional yang 

Go Public Periode 

Tahun 2000-2014)” 

Universitas 

Lampung : Lampung 

-Metode penelitian 

menggunakan model 

analisis regresi linier 

berganda. 

-Menggunakan 

variabel Bank 

Size/Total Aset, 

CAR, dan LDR/FDR 

-Sampel yang 

digunakan adalah 

Bank Konvensional 

Indonesia 

7 Rinda Quratul A’yun 

(2016) “Pengaruh 

Variabel Makro 

Ekonomi Terhadap 

Variabel yang 

digunakan adalah 

inflasi dan FDR serta 

metode penelitian 

Variabel FDR menjadi 

variabel dependen dan 

data yang digunakan 

adalah seluruh Bank 
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Likuiditas (FDR) 

Perbankan Syariah 

(BUS dan UUS) di 

Indonesia Periode 

2011-2015” 

IAIN Jember 

yang digunakan 

sama yaitu analisis 

regresi linier 

berganda 

Syariah di Indonesia 

8 Siti Husnul 

Chotimah 

“Pengaruh Non 

Performing 

Financing (NPF) 

Terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah di BNI 

Syariah Periode 30 

Juni 2010 – 30 Juni 

2016” 

IAIN Jember 

Variabel yang 

digunakan adalah 

NPF 

Variabel NPF dalam 

penelitian ini adalah 

variabel independen 

dan data yang 

digunakan adalah 

laporan Bank Syariah. 

 

B.  Kajian Teori 

a. Bank Syariah 

Bank Islam atau yang selanjutnya disebut dengan Bank Syariah , 

adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. 

Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah 

lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya 

dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW.
34

 

Bank Syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada 

hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membayar bunga kepada 

nasabah imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang 

dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad perjanjian antara 

nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah 

                                                           
34

 Muhamad,  Manajemen Dana Bank Syariah,(Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 2 
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harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam 

syariah Islam.
35

 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank 

umum syariah dan bank pembiayaan syariah.
36

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Bank 

Syariah merupakan Bank yang berbasis islam yang dalam setiap 

kegiatannya berprinsip pada syariat islam yaitu Al-Qur’an dan Hadis 

Nabi Muhammad SAW. Di dalam sistem Bank Syariah tidak terdapat 

bunga, karena dalam islam bunga merupakan riba yang dilarang dalam 

agama Islam. 

b. NPF (Non Performing Financing) 

Non Performing Loan (NPL) Atau Non Performing Financing 

(NPF) adalah Kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang 

berklasifikasi Kredit Kurang Lancar, Kredit Diragukan dan Kredit 

Macet. Termin NPL diperuntukkan bagi bank umum, sedangkan NPF 

untuk bank syariah.
37

 

Timbulnya NPF pada Bank Syariah terjadi karena adanya 

pembiayaan yang mulai bermasalah. Permasalahan yang terjadi pada 

pembiayaan tersebut dapat disebabkan dari beberapa hal misalnya dari 
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 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta : PrenadaMedia Grup, 2014), 32 
36

 Sekretariat Negara RI, Undang-undang  No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 
37

 Media BPR, Kamus Bisnis dan Bank : NON PERFORMING LOAN (NPL) ATAU NON 

PERFORMING FINANCING (NPF), http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-

bank/non_performing_loan_npl_atau_non_performing_financing_npf.aspx (diakses 28 Juli 

2017) 
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pihak nasabah yang memang tidak mampu membayar, sistem 

pembiayaan bank syariah yang tidak maksimal, atau adanya faktor-

faktor lain yang berasal dari luar kekuasaan nasabah dan bank. 

Namun pada prinsipnya, NPF didasarkan pada ketepatan waktu 

nasabah melunasi kewajibannya. Semakin tidak tepat waktu seorang 

nasabah melunasi kewajibannya, maka semakin besar terjadinya 

masalah pembiayaan tersebut. 

Kredit Macet/NPL (termasuk NPF) pada mulanya selalu diawali 

dengan terjadinya “wanprestasi” (ingkar janji/cedera janji, yaitu suatu 

keadaan dimana debitur tidak mau dan tidak mampu memenuhi janji-

janji yang telah dibuatnya sebagaimana tertera dalam perjanjian kredit 

(termasuk perjanjian pembiayaan).
38

 . 

Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 8/21/PBI/2006 tanggal 5 

Oktober 2006 tentang Penilaian Bank Umum yang melaksanakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah pasal 9 ayat (2), bahwa 

kualitas aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan dibagi dalam 5 

golongan yaitu lancar, dalam pengawasan khusus, kurang lancar, 

diragukan, dan macet.
39
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 Khotibul Umam,  Perbankan Syariah : Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 206 
39

 Peraturan Bank Indonesia Nomor: 8/21/pbi/2006 tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum 

Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah 
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c. Faktor Eksternal Bank 

1) Inflasi 

Inflasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan 

harga-harga yang berlaku dalam sesuatu perekonomian.
40

 Secara 

umum inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum dari 

barang/komoditas dan jasa selama satu periode waktu tertentu.
41

 

Dari definisi diatas dapat diartikan inflasi merupakan sebuah 

fenomena kenaikan harga-harga barang/komoditas dan jasa secara 

umum dan terus-menerus pada satu periode waktu tertentu.  

Inflasi diukur dengan tingkat inflasi (rate of inflation) yaitu 

tingkat perubahan dari tingkat harga secara umum. Persamaannya 

adalah sebagai berikut
42

 : 

Rate of Inflation = 
                                     

                 
       

Berdasarkan kepada sumber atau penyebab kenaikan harga-

harga yang berlaku, inflasi biasanya dibedakan menjadi tiga bentuk 

berikut :
43

 

a. Inflasi tarikan permintaan 

b. Inflasi desakan biaya 

c. Inflasi diimpor 
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2) GDP (Gross Domestic Product) 

Gross Domestic Produk (GDP) atau Produk Domestik Bruto 

(PDB) adalah nilai barang dan jasa dalam suatu negara yang 

diproduksikan oleh faktor-faktor produksi milik warga negara 

tersebut dan negara asing.
44

 

Gross domestic product hanya mencakup barang dan jasa 

akhir, yaitu barang dan jasa yang dijual kepada pengguna yang 

terakhir atau konsumen akhir. Untuk barang dan jasa yang dibeli 

untuk diproses lagi dan dijual lagi (Barang dan jasa intermediate) 

tidak dimasukkan dalam GDP untuk menghindari masalah double 

counting atau penghitungan ganda, yaitu menghitung suatu produk 

lebih dari satu kali. 

GDP dihitung berdasarkan perhitungan dari harga pasar yang 

berlaku. Dengan kata lain, barang dan jasa yang dihitung di dalam 

GDP hanyalah terbatas pada barang dan jasa yang diperjual-belikan 

di pasar. Dengan demikian barang yang tidak masuk atau tidak 

melalui pasar tidak akan dihitung, misalnya barang produksi yang 

dihasilkan oleh seorang petani dan digunakan atau dikonsumsi 

sendiri.  

GDP tidak mempertimbangkan kebangsaan dari perusahaan 

yang memproduksi barang atau jasa di dalam sebuah negara. 

Semua produk yang diproduksi di dalam negeri baik dari 
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perusahaan lokal, perusahaan lokal yang bekerja sama dengan 

pihak asing, atau bahkan pihak asing yang mendirikan perusahaan 

di Indonesia (perusahaan multinasional) akan dihitung sebagai 

GDP. Namun pihak lokal yang memproduksi barang atau jasa 

diluar negeri tidak dihitung sebagai GDP. 

GDP terbagi menjadi 2, yaitu : 

a. GDP Nominal, adalah GDP/Produk Domestik Bruto yang 

dihitung berdasarkan harga pasar yang berlaku dan belum 

disesuaikan dengan perubahan yang terjadi dalam tingkat 

harga atau tingkat inflasi, dan karenanya sering pula 

dinamakan sebagai produk domestik yang belum 

tersesuaikan (Unadjusted GDP). Dengan perkataan lain, 

PDB/GDP nominal mengukur nilai output dalam suatu 

periode dengan menggunakan harga yang berlaku pada 

periode tersebut. 

b. GDP Riil, adalah GDP/Produk Domestik Bruto yang 

dihitung berdasarkan harga konstan atau harga tahun 

dasar. Dengan kata lain, PDB yang telah disesuaikan 

dengan perubahan yang terjadi dalam tingkat harga atau 

tingkat inflasi, dan oleh karenanya sering disebut produk 

domestik tersesuaikan (Adjusted GDP).
45
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d. Faktor Internal Bank 

1) CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal yang baik 

menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat. Sebab kecukupan 

modal bank menunjukkan keadaannya yang dinyatakan dengan 

suatu rasio tertentu yang disebut rasio kecukupan modal atau 

Capital Adequacy Ratio (CAR).
46

 

CAR atau Capital Adequacy Ratio adalah rasio kecukupan 

modal pada bank. Rasio ini menghitung apakah modal inti (modal 

share holder) yang dimiliki bank sudah mencukupi sesuai standar 

minimal terhadap aset-aset bank yang memiliki risiko. Dengan kata 

lain, Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal 

yang berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan 

dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik 

kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap 

kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka 

bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. 

Standar minimal permodalan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia adalah 8%. Semakin tinggi rasio CAR, semakin 

meningkat kemampuan bank untuk mendukung pertumbuhan usaha, 
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termasuk menutup kerugian yang tidak diperkirakan (unexpected 

loss).
47

 

2) FDR (Financing to Deposit Ratio) 

Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan 

jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 

Besarnya Loan to Deposit Ratio menurut peraturan pemerintah 

maksimum adalah 110%.
48

 

FDR atau Financing to Deposit Ratio memiliki definisi yang 

sama dengan LDR bank konvensional. Istilah LDR adalah untuk 

rasio pada bank konvensional karena menggunakan sistem 

kredit/loan, sedangkan untuk bank syariah rasio ini disebut dengan 

FDR atau Financing to Deposit Ratio karena dalam bank syariah 

tidak ada istilah kredit/loan namun pembiayaan/financing. 

Loan Deposit Ratio (LDR/FDR), menunjukkan kesehatan 

bank dalam memberikan pembiayaan.
49

 

Financing to Deposit Ratio = 
                

         
        

Dengan demikian, Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 

rasio antara besarnya seluruh volume pembiayaan yang disalurkan 

oleh bank syariah dengan jumlah penerimaan dana dari berbagai 

sumber. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank 
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meminjamkan seluruh dananya (loan-up) atau relatif tidak likuid 

(illiquid). Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang 

likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk 

dipinjamkan. 

FDR yang terlampau tinggi berarti likuiditas bank kurang 

baik karena jumlah DPK tidak mampu menutup pembiayaan yang 

disalurkan sehingga bank harus menggunakan dana antar bank 

untuk menutup kekurangannya. Sebaliknya, angka FDR yang 

rendah menunjukkan tingkat ekspansi pembiayaan yang rendah 

dibandingkan dengan dana yang diterimanya dan menunjukkan 

bahwa bank masih jauh dari maksimal dalam menjalankan fungsi 

intermediasi. FDR dapat juga digunakan untuk menilai strategi 

manajemen sebuah bank. Manajemen bank yang konservatif 

biasanya cenderung memiliki Financing to Deposit Ratio yang 

relatif rendah, sebaliknya manajemen bank yang agresif memiliki 

FDR yang tinggi atau melebihi batas toleransi. 
50

 

3) Total Aset 

Aset adalah sesuatu yang mampu menimbulkan aliran kas 

positif atau manfaat ekonomi lainnya, baik dengan dirinya sendiri 

maupun dengan aset yang lain, yang haknya didapat oleh bank 

islam sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lalu. Untuk 

bisa digambarkan sebagai sebuah aset pada pernyataan posisi 
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keuangan bank islam, aset itu harus memiliki karakter tambahan 

berikut :
51

 

a. Dapat diukur secara keuangan dengan tingkat reliabilitas yang 

wajar. 

b. Tidak boleh dikaitkan dengan kewajiban yang tidak dapat 

diukur atau hak bagi pihak lain.  

c. Bank Islam harus mendapatkan hak untuk menahan, 

menggunakan, atau mengelola aset itu. 

Alokasi penggunaan dana bank syariah pada dasarnya dapat 

dibagi dalam dua bagian penting dari aktiva bank, yaitu :
52

 

a. Earning Asset (aktiva yang menghasilkan) adalah aset 

bank yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan. 

Aset ini disalurkan dalam bentuk investasi yang terdiri 

atas : 

- Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(Mudharabah) 

- Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 

(Musyarakah) 

- Pembiayaan berdasarkan prinsip jual-beli (Al Ba’i) 

- Pembiayaan berdasarkan prinsip sewa (Ijarah dan 

Ijarah wa Iqtina/Ijarah Muntahiyah Bittamlik) 

- Surat-surat berharga syariah dan investasi lainnya 

                                                           
51

 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik (Jakarta : Gema Insani, 2001), 203 
52

 Muhamad,  Manajemen Dana ..., 123 



 
 

43 

b. Non Earning Aset (aktiva yang tidak menghasilkan) terdiri 

dari: 

- Aktiva dalam bentuk tunai 

- Pinjaman (qard) 

- Penanaman dana dalam aktiva tetap dan inventaris 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 
A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 

1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 

27 Syawal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari 

eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa 

pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan 

masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 

84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. 

Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana 

Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang 

turut menanam modal senilai Rp 106 miliar. 

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, 

Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. 

Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank 

syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun 

produk yang terus dikembangkan. 

Pada akhir tahun 90-an, Indonesia dilanda krisis moneter yang 

memporak-porandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. 
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Sektor perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen 

korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, 

rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan 

mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, 

yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal setor awal. 

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat 

mencari pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh 

Islamic Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab 

Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah 

satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu 

antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan 

sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, 

Bank Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba 

berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat, ditunjang oleh 

kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat, serta 

ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni. 

Saat ini Bank Muamalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 

juta nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. 

Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor 

Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000 merchant 

debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank syariah yang telah 

membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk 

meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerja sama dijalankan 
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dengan jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga 

layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia. Selain itu 

Bank Muamalat memiliki produk shar-e gold dengan teknologi chip 

pertama di Indonesia yang dapat digunakan di 170 negara dan bebas biaya 

diseluruh merchant berlogo visa. Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, 

bank muamalat berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan 

yang tidak hanya comply terhadap syariah, namun juga kompetitif dan 

aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. Komitmen tersebut 

diapresiasi oleh pemerintah, media massa, lembaga nasional dan 

internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 70 award bergengsi 

yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir. Penghargaan yang 

diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank in Indonesia 2009 oleh 

Islamic Finance News (Kuala Lumpur), sebagai Best Islamic Financial 

Institution in Indonesia 2009 oleh Global Finance (New York) serta 

sebagai The Best Islamic Finance House in Indonesia 2009 oleh Alpha 

South East Asia (Hong Kong). 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong 

Regional Presence” 

b. Misi 

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 
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berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 

yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, 

untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.
51

 

3. Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia 

a. Dewan Pengawas Syariah 

1) KH. Ma’ruf amin (ketua) 

2) Sholahudin Al-Aiyub (anggota) 

3) Oni Sahroni (anggota) 

b. Dewan Komisaris 

1) Anwar Nasution (komisaris utama) 

2) Inggi H. Achsien (komisaris independen) 

3) Ayuoob Akbar Qadri (komisaris) 

4) Abdulsalam Mohammad Al-saleh (komisaris) 

c. Direksi 

1) Endy PR Abdurrahman (direktur utama) 

2) Purnomo B. Soetadi (direktur bisnis ritel) 

3) Hery syafril (direktur keuangan) 

4) Indra Sugiarto (direktur bisnis korporasi) 

5) Masa P. Lingga (direktur operasi) 

6) Awaldi (direktur human capital) 

7) Andri Donny (direktur kepatuhan) 
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d. Komit Audit 

1) Anwar Nasution (ketua komit audit) 

2) Inggi H. Achsien (anggota komit audit) 

3) Abdulsalam Mohammad Al-saleh (anggota komit audit) 

4) Acmad Arifin (anggota komit audit) 

4. Kegiatan Usaha Bank Muamalat Indonesia 

a. Produk penghimpun dana 

1) Shar-e 

Shar-e adalah tabungan instan investasi syariah yang 

memadukan kemudahan akses ATM, Debit dan Phone Banking 

dalam satu kartu dan dapat dibeli dikantor layanan Bank Muamalat 

juga di kator Pos Online di seluruh Indonesia. Shar-e adalah sarana 

menabung dan berinvestasi di Bank Muamalat dan iinvestasikan 

hanya untuk usaha halal dengan bagi hasil kompetitif. Shar-e 

memiliki fasilitas Tarik Tunai bebas biaya diseluruh jaringan ATM 

BCA/PRIMA dan ATM Bersama, akses diseluruh merchant Debit 

BCA/PRIMA dan fasilitas Sala Muamalat (Phone banking 24 jam 

untuk layanan otomatis cek saldo, informs history transaksi, 

transfer antar rekening sampai dengan 50 juta dan berbagai fitur 

pembayaran). Shar-e juga sudah terhubung dengan jaringan ATM 

Malaysia yang tergabung dalam MEPS (Malaysia Payment 

System) : Maybank, Hong Leong Bank, Affin Bank, Southern 
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Bank. Shar-e memiliki beberapa pengembangan produk bekerja 

sama dengan perusahaan-perusahaan asuransi di Indonesia, yaitu: 

 Shar-e fulPROTEK, bekerja sama dengan PT. Asuransi 

Tafakul keluarga. 

 Shar-e Sharia Mega Covers, bekerja sama dengan PT. Asuransi 

Jiwa Mega Life. 

 Shar-e Taawun Card, bekerja sama dengan PT. Asuransi 

Bintang. 

 Shar-e Fitrah Card, bekerja sama dengan PT. Asuransi Jiwa 

Sinarmas. 

2) Tabungan Ummat 

Merupakan investasi tabungan dengan akad mudharabah di 

kantor layanan Bank Muamalat di seluruh Indonesia yang 

penarikannya dapat dilakukan secara bebas biaya di seluruh 

counter Bank Muamalat, ATM Muamalat, jaringan ATM 

BCA/PRIMA dan jaringan ATM Bersama. TabunganUmmat 

dengan kartu muamalat juga berfungki sebagaiakses debit di 

sekuruh merchant Debit BCA/PRIMA di seluruh indonsia. Selain 

itu, nasabah tabungan ummat akan memperoleh bagi hasil yang 

kompetitif perbulannya. 

3) TabunganKu 

Merupakan tabungan bebas biaya administrasi bulanan yang dapat 

diakses dengan mudah dan murah. Nasabah cukup menyediakan 
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dana Rp 20.000 untuk dapat memiliki rekening TabunganKu. 

Nasabah TabunganKu dapat menyetor di seluruh kantor cabang 

dan menarik di kantor cabang Bank Muamalat secara bebas biaya. 

4) Tabungan Haji Arafah dan Arafah Plus 

Merupakan tabungan yang ditujukan bagi nasabah yang 

berencana untuk menunaikan ibadah haji. Produk ini akan 

membantu nasabah untuk merencanakan ibadah haji sesuai dengan 

kemampuan keuangan dan waktu pelaksanaan yang diinginkan. 

Dengan fasilitas asuransi jiwa secara cuma-cuma, nasabah akan 

mendapat penggantian sebesar selisih nilai biaya Ibadah Haji 

dengan saldo tabungan ahli waris manakala meninggal dunia. 

Tabngan haji Arafah juga menjamin nasabah untuk memperoleh 

porsi keberangkatan karena Bank Muamalat telah terhubung online 

dengan Siskohat Departemen Agama. Tabungan Haji Arafah Plus 

diperuntukkan bagi nasabah premium yang memiliki perencanaan 

haji singkat. Dengan menjadi nasabah Tabungan Haji Arafah Plus, 

nasabah juga akan mendapat perlindungan cacat, rawat inap dan 

layanan darurat medis. 

5) Deposito Mudaharabah 

Merupakan jenis investasi syariah bagi nasabah perorangan 

dan badan hokum yang memberikan bagi hasil yang optimal. Dana 

nasbah yang disimpan pada deposito mudharabah akan dikelola 
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melalui pembiayaan kepada berbagai jenis usaha sektor riil yang 

halal dan baik saja, sehingga memberikan bagi hasil yang halal. 

6) Giro Wadi’ah 

Merupakan titipan dana pihak ketiga berupa simpanan giro 

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek, bilyet giro dan aplikasi pemindah bukuan. 

7) Kas Kilat 

Layanan pengiriman uang yang cepat, mudah, murah dan 

aman dari Malaysia ke keluarga ditanah air melalui rekening 

tabunga shar-e. layanan kas kilat bekerj sama dengan Bnak 

Muamalat Malaysia Berhad membantu nasabah mengirimkan uang 

secepat kilat dari Malaysia ke Indonesia. 

8) Dana Pensiun Muamalat 

DPLK Muamalat dapat diikuti oleh mereka yang berusia 18 

tahun atau sudah menikah, dan pilihan usia pension 45-65 tahun 

dengan iuran sangat terjangkau, yaitu minial Rp. 50.000 perbulan 

dan pembayaran dapat didebet secara otomatis dari rekening Bank 

Muamalat atau dapat ditransfer dari bank lain. 

9) Obligasi Syariah 

Merupakan surat berharga jangka panjang berdasarkan 

prinsip syariah yang dikeluarkan emiten kepada pemegang obligasi 

syariah yang mewajibkan emiten untuk membayar pendapatan 

kepada pemegang obligasi syariah berupa bagi hasil/ margin / fee 
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serta membayar kembali dana obligasi syariah pada saat jatuh 

tempo. Bank Muamlat Indonesia, Tbk menerbitkan obligasi syariah 

pada tanggal 15 Juli 2003 dengan nama Obligasi Syariah I 

Subordinasi Bank Muamalat Indonesia Tahun 2003. Obligasi 

syariah ini menggunakan akad mudharabah dimana Bank 

Muamalat Indonesia (emiten) memberikan pendapatan berupa bagi 

hasil kepada pemegang Obligasi (investor). Obligasi subordinasi 

diartikan bahwa obligasi tersebut dapat dimasukkan ke dalam 

komponen modal lapis kedua. Pemegang obligasi yang 

pembayarannya diutamakan adalah obligasi yang memiliki tanggal 

penerbitan paling awal yang disebut obligasi senior, setelah 

obligasi ini dilunasi maka barulah pembayaran pelunasan obligasi 

subordinasi dilakukan. Berdasrkan peraturan Bank Indonesia 

obligasi subordinasi ini minimal berjangka 5 (lima) tahun. 

b. Produk Pembiayaan 

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara Bank Muamalat dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana 

tersebut setelah jangka waktu tertentu denga imbalan ujroh, tanpa 

imbalan, atau bagi hasil. Pembiayaan yang digunakan untuk kebutuhan 

Modal Kerja, Investasi atau Konsumtif. Penyaluran dapat dilakukan 

secara bilateral yaitu oleh satu bank syariah kepada satu pihak maupun 
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secara multilateral/sindikasi yaitu oleh lebih dari satu bank syariah/unit 

usaha syariah/lembaga keuangan kepada satu pihak. 

1) Pembiayaan Jual Beli 

 Murabahah 

 Salam 

 Istishna’ 

2) Pembiyaan Bagi Hasil 

 Musyarakah 

 Musyarakah Mutanaqisah 

 Mudharabah 

3) Pembiayaan Sewa 

 Ijarah 

 Ijarah Muntahia Bittamlik (IMBT) 

 Qardh 

4) Produk Jasa 

 Perwakilan (Wakalah) 

 Penjaminan (Kafalah) 

 Penanggungan (Hawalah) 

 Gadai (Rahn) 

5) Jasa Layanan 

 ATM 

 SalaMuamalat 

 Pembayaran Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) 
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B. Penyajian Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian data time series. Sumber data dalam skripsi ini berasal dari data 

laporan keuangan tahunan Bank Muamalat Indonesia Tbk yang diperoleh dari 

web resmi Bank Muamalat Indonesia dan laporan tahunan perekonomian 

Indonesia yang diperoleh dari web resmi Bank Indonesia selama periode tahun 

2007 sampai tahun 2016. 

Tabel 3.1 

Data NPF (Non Performing Financing) Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Tahun 2007-2016 

 

 

No 

 

Tahun 
NPF Bank Muamalat 

Tahun 2007-2016 

1. 2007 2,96 % 

2. 2008 4,33 % 

3. 2009 4,73 % 

4. 2010 4,32 % 

5. 2011 2,6 % 

6. 2012 2,09 % 

7. 2013 4,69 % 

8. 2014 6,55 % 

9. 2015 7,11 % 

10. 2016 3,83 % 

Sumber : Laporan Keuangan BMI 2007-2016 (data diolah) 

Tabel 3.1 memperlihatkan informasi NPF (Non Performing 

Financing) Bank Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2007-2016. 
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Tabel 3.2 

Data Perkembangan Inflasi dan GDP (Gross Domestic Product) Indonesia 

periode 2007-2016 

 

No 

 

Tahun Inflasi 
Gross Domestic 

product 

1. 2007 6,59 % 6,3 % 

2. 2008 11,06 % 6 % 

3. 2009 2,78 % 4,6 % 

4. 2010 7 % 6,2 % 

5. 2011 3,8 % 6,5 % 

6. 2012 4,3 % 6,03 % 

7. 2013 8,4 % 5,56 % 

8. 2014 8,4 % 5,01 % 

9. 2015 3,35 % 4,88 % 

10. 2016 3,02 % 5,02 % 

Sumber: Laporan Perekonomian Indonesia Periode 2007-2016 (data diolah) 

Tabel 3.3 

Data CAR, FDR, dan Total Aset Bank Muamalat Indonesia periode 2007-

2016 

No Tahun CAR FDR 
Total Aset 

(dalam miliar rupiah) 

1. 2007 10,69 % 99,16 % Rp        10.569,08 

2. 2008 10,83 % 104,41 % Rp        12.569,72 

3. 2009 11,1 % 85,82 % Rp        16.027,18 

4. 2010 13,26 % 91,52 % Rp        21.400,79 

5. 2011 12,01 % 85,18 % Rp        32.479,51 

6. 2012 11,57 % 94,15 % Rp        44.262,00 

7. 2013 14,05 % 99,99 % Rp        53.707,00 

8. 2014 13,91 % 84,14 % Rp        62.410,00 

9. 2015 12 % 90,3 % Rp        57.141,00 

10. 2016 12,47 % 95,13 % Rp        55.786,00 

Sumber: Laporan Keuangan BMI 2007-2016 (data diolah) 
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C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual 

data dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah tidak. 

Jika residual data tidak terdistribusi normal maka dapat disimpulkan 

statistik tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual 

data terdistribusi normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik 

normal probability plot, yaitu jika titik-titik plot berada di sekitar garis 

diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, maka dapat disimpulkan 

data tersebut terdistribusi normal. 

Berikut adalah hasil uji normalitas data berupa grafik 

probability plot dengan menggunakan SPSS: 

1) Faktor Eksternal 

Gambar 3.1 

Grafik Probability Plot Faktor Eksternal 

 
 

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 
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Berdasarkan hasil pengujian grafik probability plot di atas dapat 

dilihat bahwa titik-titik plot sedikit melebar dari garis diagonal. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa data belum terdistribusi normal. Namun, 

grafik probability plot belum cukup untuk menjelaskan apakah data 

terdistribusi normal atau tidak. Sehingga dibutuhkan pengujian 

selanjutnya  yaitu uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 

Uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov adalah uji 

statistik untuk mengetahui secara pasti apakah data terdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian berupa dengan melihat hasil berupa signifikansi, 

apabila signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan data terdistribusi 

normal. Berikut hasil pengujian normalitas data dengan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov: 

Tabel 3.4 

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Faktor Eksternal 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 10 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .95157940 

Most Extreme Differences Absolute .174 

Positive .174 

Negative -.137 

Kolmogorov-Smirnov Z .549 

Asymp. Sig. (2-tailed) .924 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 
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Dari hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test di atas 

diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.924. Karena nilai 0.924 

> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

2) Faktor Internal 

Gambar 3.2 

Grafik Probability Plot Faktor Internal 

 
 

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

Berdasarkan hasil pengujian grafik probability plot di atas dapat 

dilihat bahwa titik-titik plot sedikit melebar dari garis diagonal. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa data belum terdistribusi normal. Namun, 

grafik probability plot belum cukup untuk menjelaskan apakah data 

terdistribusi normal atau tidak. Sehingga dibutuhkan pengujian 

selanjutnya  yaitu uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 

Uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov adalah uji 

statistik untuk mengetahui secara pasti apakah data terdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian berupa dengan melihat hasil berupa signifikansi, 

apabila signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan data terdistribusi 
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normal. Berikut hasil pengujian normalitas data dengan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov: 

Tabel 3.5 

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Faktor Internal 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 10 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.40353046 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .106 

Negative -.134 

Kolmogorov-Smirnov Z .425 

Asymp. Sig. (2-tailed) .994 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

 

Dari hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test di atas 

diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.994. Karena nilai 0.994 

> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. 

Untuk mengetahui ada tidaknya problem multikolonieritas pada model 

regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance 

Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan 

tidak adanya problem multikolonieritas adalah nilai Tolerance harus > 

0.10 dan nilai VIF < 10. 
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Berikut hasil uji multikolonieritas : 

1) Faktor Eksternal 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Multikolonieritas Faktor Eksternal 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
13.946 2.979 

 
4.681 .002 

  

Inflasi .235 .134 .415 1.747 .124 .894 1.119 

GDP -1.961 .556 -.837 -3.525 .010 .894 1.119 

a. Dependent Variable: NPF       

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

 

Dari hasil uji multikolonieritas di atas diperoleh nilai Tolerance 

untuk semua variabel > 0.10 dan nilai VIF untuk semua variabel < 10. 

Oleh karena tidak ada nilai Tolerance yang < 0.10 dan niali VIF > 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa data memenuhi uji asumsi klasik 

multikolonoeritas. 

2) Faktor Internal 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Multikolonieritas Faktor Internal 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.659 11.396  .321 .759   

CAR .242 .642 .184 .377 .719 .536 1.867 
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FDR -.033 .087 -.142 -.379 .718 .916 1.092 

Aset 2.152E-8 .000 .274 .556 .598 .528 1.892 

a. Dependent Variable: NPF  

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

 

Dari hasil uji multikolonieritas di atas diperoleh nilai Tolerance 

untuk semua variabel > 0.10 dan nilai VIF untuk semua variabel < 10. 

Oleh karena tidak ada nilai Tolerance yang < 0.10 dan niali VIF > 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa data memenuhi uji asumsi klasik 

multikolonoeritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance dari 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. 

Salah satu cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas adalah 

melalui grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara 

acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. Berikut ini hasil uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS versi 16 : 
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1) Faktor Eksternal 

Gambar 3.3 

Grafik Scatterplot Faktor Eksternal 

 
Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa pengujian 

normalitas terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat bahwa plot 

menyatakan bahwa tidak ada masalah heterokedasitas di dalam model 

regresi penelitian ini, karena titik-titik menyebar secara menyeluruh dan 

tidak berkumpul di satu tempat, sehingga persyaratan normalitas bisa 

dipenuhi. 
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2) Faktor Internal 

Gambar 3.4 

Grafik Scatterplot Faktor Internal 

 
 

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa pengujian 

normalitas terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat bahwa plot 

menyatakan bahwa tidak ada masalah heterokedasitas di dalam model 

regresi penelitian ini, karena titik-titik menyebar secara menyeluruh dan 

tidak berkumpul di satu tempat, sehingga persyaratan normalitas bisa 

dipenuhi. 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya dalam model regresi linear. Model regresi yang baik adalah 

tidak adanya masalah autokorelasi. 
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Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji 

Durbin-Watson (uji DW). Pengambilan keputusan terkait: 

a. Du < dw < 4-du, maka Ha diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

b. Dw < dl atau dw > 4-dl, maka Ha ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi. 

c. Dl < dw < du atau 4-du < dw < 4-dl, artinya tidak ada kepastian atau 

kesimpulan yang pasti.
52

 

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.8 

Uji Durbin – Watson 

Ada 

autokorelasi 

positif 

Tidak dapat 

diputuskan 

Tidak ada 

autokorelasi 

 

 

Tidak dapat 

diputuskan 

Ada 

autokorelasi 

negatif 

0  dl    du           4-du         4-dl           4 

 

Apabila nilai DW berada diantara Du < dw < 4-du, maka model 

tersebut tidak terdapat autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai DW tidak 

berada antara Du < dw < 4-du, maka model tersebut terdapat korelasi 

atau juga tidak dapat diputuskan. 

Berikut adalah hasil pengujian autokorelasi dengan 

menggunakan SPSS: 

 

 

                                                           
52

 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2013), 59. 
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1) Faktor Eksternal 

Tabel 3.9 

Uji Autokorelasi Faktor Eksternal 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .804
a
 .647 .546 1,07899 2.174 

a. Predictors: (Constant), GDP, Inflasi   

b. Dependent Variable: NPF   

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

Dari hasil pengujian di atas diperoleh nilai DW adalah sebesar 

2,174. Dalam faktor eksternal menggunakan 2 variabel bebas dengan 

jumlah sampel 10, maka nilai dL ialah 0,6972 dan dU 1,6413. Karena 

nilai dU < dW < 4-dU atau 1,6413 < 2,174 < 4-1,6413, maka dapat 

disimpulkan model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat masalah 

autokorelasi.  

2) Faktor Internal 

Tabel 3.10 

Uji Autokorelasi Faktor Internal 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .482
a
 .232 -.152 1,71897 1.356 

a. Predictors: (Constant), Aset, FDR, CAR   

b. Dependent Variable: NPF   

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 
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Dari hasil pengujian di atas diperoleh nilai DW adalah sebesar 

1,356. Dalam faktor internal menggunakan 3 variabel bebas dengan 

jumlah sampel 10, maka nilai dL ialah 0,5253 dan dU 2,0163. Karena 

nilai dW berada diantara dL dan dU atau dL < dW < dU atau 0,5253 < 

1,356 < 2,0163, maka dapat disimpulkan model regresi dalam penelitian 

ini tidak ada kepastian atau diragukan. Sehingga perlu melakukan uji 

Run-Test. 

Ketentuan uji Runs Test adalah apabila diperoleh nilai 

signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari 

problem autokorelasi. Berikut hasil uji Runs Test dengan bantuan SPSS: 

Tabel 3.11 

Uji Runs Test Faktor Internal 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a
 -.09886 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 5 

Z -.335 

Asymp. Sig. (2-tailed) .737 

a. Median  

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

 

Dari hasil uji Runs Test diatas diperoleh nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. (2-tailed)) 0,737 > 0,05. Karena nilai signifikansi diatas 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi problem 

autokorelasi. 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

a. Faktor Eksternal 

Berikut adalah hasil perhitungan regresi linier berganda antara 

inflasi (X1) dan GDP (Gross Domestic Product) (X2) terhadap NPF 

(Non Performing Financing) (Y) dengan bantuan SPSS : 

Tabel 3.12 

Persamaan Linier Berganda Faktor Eksternal 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.946 2.979  4.681 .002 

Inflasi .235 .134 .415 1.747 .124 

GDP -1.961 .556 -.837 -3.525 .010 

a. Dependent Variable: NPF     

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

 

Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa persamaan 

model linier berganda ialah : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Y = 13,946 + 0,235X1 - 1,961X2 + ε 

Hasil dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat 

memberikan pengertian bahwa : 
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1) Nilai konstanta sebesar 13,946 menyatakan bahwa jika tingkat 

inflasi dan GDP tetap (konstan), maka tingkat NPF adalah 

sebesar 13,946 

2) Nilai β1 sebesar 0,235 menyatakan bahwa jika tingkat inflasi 

mengalami kenaikan satu satuan dengan asumsi variabel lain 

tetap (konstan), maka akan mengakibatkan kenaikan tingkat 

NPF sebesar 0,235 

3) Nilai β2 sebesar – 1,961 menyatakan bahwa jika tingkat GDP 

mengalami kenaikan satu satuan dengan asumsi variabel lain 

tetap  (konstan), maka akan mengakibatkan penurunan pada 

tingkat NPF sebesar 1,961 

b. Faktor Internal 

Berikut adalah hasil perhitungan regresi linier berganda antara 

CAR (X3), FDR (X4), dan Total Aset (X5) terhadap NPF (Non 

Performing Financing) (Y) dengan bantuan SPSS : 

Tabel 3.13 

Persamaan Linier Berganda Faktor Internal 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.659 11.396  .321 .759 

CAR .242 .642 .184 .377 .719 

FDR -.033 .087 -.142 -.379 .718 

Aset 2.152E-8 .000 .274 .556 .598 

a. Dependent Variable: NPF     

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 
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Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa persamaan 

model linier berganda ialah : 

Y = α + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε 

Y = 3,658 + 0,242X3 – 0,033X4 + 2,152X5 + ε 

Hasil dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat 

memberikan pengertian bahwa : 

1) Nilai konstanta sebesar 3,658 menyatakan bahwa jika tingkat 

CAR, FDR dan Total Aset tetap (konstan), maka tingkat NPF 

adalah sebesar 3,658 

2) Nilai β3 sebesar 0,242 menyatakan bahwa jika tingkat CAR 

mengalami kenaikan satu satuan dengan asumsi variabel lain 

tetap (konstan), maka akan mengakibatkan kenaikan tingkat 

NPF sebesar 0,242 

3) Nilai β4 sebesar –0,033 menyatakan bahwa jika tingkat FDR 

mengalami kenaikan satu satuan dengan asumsi variabel lain 

tetap  (konstan), maka akan mengakibatkan penurunan pada 

tingkat NPF sebesar 0,033 

4) Nilai β3 sebesar 2,152E-8 menyatakan bahwa jika tingkat Total 

Aset mengalami kenaikan satu satuan dengan asumsi variabel 

lain tetap (konstan), maka akan mengakibatkan kenaikan tingkat 

NPF sebesar 2,152E-8 
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3. Analisis Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien 

determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel independent dalam 

menjelaskan variasi variabel dependent sangat terbatas. Untuk menentukan 

nilai koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai Adjusted R Square. 

a. Faktor Eksternal 

Tabel 3.14 

Hasil Uji Adjusted R Square Faktor Eksternal 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .804
a
 .647 .546 1,07899 

a. Predictors: (Constant), GDP, Inflasi  

Sumber: data diperoleh SPSS (terlampir) 

Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel di atas, nilai 

Adjusted R Square adalah 0,546. Hal ini berarti bahwa tingkat NPF 

dapat dijelaskan oleh tingkat inflasi dan GDP adalah sebesar 54,6%. 

Sedangkan sisanya sebesar 45,4% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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b. Faktor Internal 

Tabel 3.15 

Hasil Uji Adjusted R Square Faktor Internal 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .482
a
 .232 .152 1,71897 

a. Predictors: (Constant), Aset, FDR, CAR  

Sumber: data diperoleh SPSS (terlampir) 

Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel di atas, nilai 

Adjusted R Square adalah 0,152. Hal ini berarti bahwa tingkat NPF 

dapat dijelaskan oleh tingkat CAR, FDR dan Total Aset adalah 

sebesar 15,2%. Sedangkan sisanya sebesar 84,8% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

4. Analisis Uji Parsial (uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui secara individual (parsial) 

pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F 

dapat dilakukan dengan menggunakan uji signifikansi dengan hipotesis : 

1) Ha : Variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2) Ho : Variabel independen secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Berikut adalah hasil uji t dengan menggunakan SPSS : 
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a. Faktor Eksternal 

Table 3.16 

Hasil Uji T (Parsial) Faktor Eksternal 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.946 2.979  4.681 .002 

Inflasi .235 .134 .415 1.747 .124 

GDP -1.961 .556 -.837 -3.525 .010 

a. Dependent Variable: NPF     

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

Dari hasil pengujian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai Sig. yang dihasilkan untuk variabel Inflasi adalah 0,124. 

Karena nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Inflasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variable NPF. 

2) Nilai Sig. yang dihasilkan untuk variabel GDP adalah 0,010. 

Karena nilai Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel GDP berpengaruh 

signifikan terhadap variable NPF. 
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b. Faktor Internal 

Table 3.17 

Hasil Uji T (Parsial) Faktor Internal 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.659 11.396  .321 .759 

CAR .242 .642 .184 .377 .719 

FDR -.033 .087 -.142 -.379 .718 

Aset 2.152E-8 .000 .274 .556 .598 

a. Dependent Variable: NPF     

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

 

Dari hasil pengujian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai Sig. yang dihasilkan untuk variabel CAR adalah 0,719. 

Karena nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variable NPF. 

2) Nilai Sig. yang dihasilkan untuk variabel FDR adalah 0,718. 

Karena nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel FDR tidak  

berpengaruh signifikan terhadap variable NPF. 

3) Nilai Sig. yang dihasilkan untuk variabel Total Aset adalah 

0,598. Karena nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Total Aset 
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tidak berpengaruh signifikan (berpengaruh rendah) terhadap 

variabel NPF. 

5. Analisis Uji Simultan (uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen (variabel bebas) yang dimasukkan dalam model regresi 

mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 

dependen ataukah tidak. 

Uji F dapat dilakukan dengan menggunakan uji signifikansi dengan 

hipotesis : 

3) Ha : Variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

4) Ho : Variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Berikut adalah hasil uji F dengan menggunakan SPSS : 

a. Faktor Eksternal 

Table 3.18 

Hasil Uji F (Simultan) Faktor Eksternal 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 14.934 2 7.467 6.414 .026
a
 

Residual 8.150 7 1.164   

Total 23.083 9    

a. Predictors: (Constant), GDP, Inflasi    

b. Dependent Variable: NPF     

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 
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Berdasarkan uji F di atas diperoleh nilai Sig. sebesar 0,026. 

Karena nilai Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian, variabel Inflasi dan GDP secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel NPF.  

b. Faktor Internal 

Table 3.19 

Hasil Uji F (Simultan) Faktor Internal 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.354 3 1.785 .604 .636
a
 

Residual 17.729 6 2.955   

Total 23.083 9    

a. Predictors: (Constant), Aset, FDR, CAR    

b. Dependent Variable: NPF     

Sumber: Data diperoleh SPSS (terlampir) 

Berdasarkan uji F di atas diperoleh nilai Sig. sebesar 0,636. 

Karena nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan 

demikian, variabel CAR, FDR dan Total Aset secara simultan 

(bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

NPF. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Inflasi dan GDP secara parsial terhadap NPF bank Muamalat. 

Berdasarkan uji T (parsial) dapat dilihat bahwa variabel Inflasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel NPF. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, dimana nilai 

signifikansi menunjukkan 0,124. Karena nilai signifikansi variabel Inflasi 



 76 

lebih besar dari 0,05 maka Ho yang berbunyi bahwa variabel independen 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

diterima. Namun pada variabel GDP nilai signifikansi menunjukkan 

0,010. Karena nilai signifikansi variabel GDP lebih kecil dari 0,05 maka 

Ha yang berbunyi bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen diterima. 

Berdasarkan analisis dan interpretasi di atas dapat dikatakan 

bahwa secara parsial variabel Inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel NPF. Sedangkan variabel GDP secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel NPF bank Muamalat. 

Sadono sukirno dalam bukunya mengatakan, Inflasi akan 

menurunkan pendapatan riil orang-orang yang berpendapatan tetap.
53

 

Jika melihat dari hasil uji di atas, variabel Inflasi berpengaruh positif. 

Sehingga ketika nilai inflasi meningkat 1 satuan, maka akan berpengaruh 

terhadap meningkatnya nilai NPF sebesar 0,235. Hal ini terjadi karena 

meningkatnya harga-harga barang akan berpengaruh terhadap konsumsi 

masyarakat. Semakin tinggi harga barang, maka biaya konsumsi 

masyarakat akan semakin meningkat sehingga menurunkan kemampuan 

pengembalian dananya kepada bank. Sehingga pada akhirnya akan 

meningkatkan rasio NPF bank. 

Berbeda dengan variabel Inflasi, variabel GDP memiliki pengaruh 

negatif terhadap variabel NPF. Hasil penelitian menunjukkan apabila 
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nilai variabel GDP naik 1 satuan, maka akan mengurangi tingkat NPF 

sebesar 1,961. Produk Domestic Bruto (PDB) (atau GDP, pen) dapatlah 

diartikan sebagai nilai barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan di 

dalam negara tersebut dalam satu tahun tertentu.
54

 Semakin tinggi tingkat 

GDP dalam sebuah negara, maka semakin baik ekonomi negara tersebut. 

Perekonomian yang baik akan memberikan dampak terhadap usaha 

masyarakat dana menambah pendapatan masyarakat. Hal ini akan 

meningkatkan kemampuan nasabah untuk mengembalikan dananya 

kepada bank. Sehingga akan mengurangi rasio NPF bank.  

2. Pengaruh CAR, FDR, dan Total Aset secara parsial terhadap NPF bank 

Muamalat 

Berdasarkan uji T (parsial) dapat dilihat bahwa variabel CAR, 

FDR, dan Total Aset secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel NPF. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan SPSS, dimana masing-masing nilai signifikansi variabel 

CAR menunjukkan 0,719, variabel FDR menunjukkan 0,718, dan 

variabel Total Aset menunjukkan 0,598. Karena nilai signifikansi 

masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 maka Ho yang berbunyi 

bahwa secara parsial variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen diterima.  
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Berdasarkan analisis dan interpretasi di atas dapat dikatakan 

bahwa secara parsial variabel CAR, FDR, dan Total Aset tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel NPF. 

3. Pengaruh Inflasi dan GDP secara simultan terhadap NPF bank Muamalat. 

Berdasarkan uji F (simultan) dapat dilihat bahwa variabel Inflasi 

dan GDP secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel NPF. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan dengan menggunakan 

SPSS, dimana nilai signifikansi menunjukkan 0,26. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha yang berbunyi bahwa variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen diterima. 

Berdasarkan analisis dan interpretasi di atas dapat dikatakan 

bahwa variabel Inflasi dan GDP secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel NPF bank Muamalat. 

4. Pengaruh CAR, FDR, dan Total Aset secara simultan terhadap NPF bank 

Muamalat. 

Berdasarkan uji F (simultan) dapat dilihat bahwa variabel CAR, 

FDR, dan Total Aset secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel NPF. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan 

dengan menggunakan SPSS, dimana nilai signifikansi menunjukkan 

0,636 dan lebih besar dari 0,05 maka Ho yang berbunyi bahwa variabel 

independen secara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

variabel dependen diterima. 
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Berdasarkan analisis dan interpretasi di atas dapat dikatakan 

bahwa variabel CAR, FDR dan Total Aset secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel NPF bank Muamalat. 

5. Besar pengaruh Faktor Eksternal (Inflasi dan GDP) dan Faktor Internal 

(CAR, FDR, dan Total Aset) terhadap NPF bank Muamalat. 

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
), maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Faktor Eksternal (Inflasi dan GDP) 

Besarnya pengaruh Inflasi dan GDP terhadap NPF adalah sebesar 

54,6% dan sisanya sebesar 45,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

b. Faktor Internal (CAR, FDR, dan Total Aset) 

Besarnya pengaruh CAR, FDR dan Total Aset terhadap NPF adalah 

sebesar 15,2% dan sisanya sebesar 84,8% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa faktor 

eksternal bank (Inflasi dan GDP) memiliki nilai signifikan masing-

masing variabel adalah Inflasi sebesar 0,124 dan GDP (Gross 

Domestic Product) sebesar 0,010. Karena nilai signifikansi Inflasi 

lebih besar dari 0,05 yaitu 0,124, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel NPF 

(Non Performing Financing). Namun variabel GDP (Gross Domestic 

Product) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,10 yang lebih kecil dari 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel GDP berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel NPF bank Muamalat.  

2. Berdasarkan hasil uji simultan (bersama-sama) faktor eksternal (Inflasi 

dan GDP) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,026. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Inflasi dan GDP secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel NPF bank Muamalat. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (CAR, FDR, dan Total 

Aset) menunjukkan bahwa faktor internal bank memiliki nilai 

signifikan masing-masing variabel adalah CAR sebesar 0,719, FDR 
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sebesar 0,718 dan Total Aset sebesar 0,598. Karena nilai signifikansi 

CAR, FDR, dan Total Aset lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel CAR, FDR, dan Total Aset tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel NPF (Non Performing 

Financing) bank Muamalat. 

4. Berdasarkan hasil uji simultan (bersama-sama) faktor internal (CAR, 

FDR, dan Total Aset) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,636. 

Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel CAR, FDR, dan Total Aset secara 

simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel NPF bank Muamalat. 

5. Berdasarkan uji determinasi R
2
, faktor eksternal (Inflasi dan GDP) 

memiliki nilai adjusted R Square sebesar 0,546. Dari hasil uji tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terjadinya variabel NPF dapat dijelaskan 

oleh variabel Inflasi dan GDP sebesar 54,6 % sedangkan sisanya 

sebesar 45,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Sedangkan faktor internal (CAR, FDR, dan Total Aset) memiliki nilai 

adjusted R Square sebesar 0,152. Dari hasil uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terjadinya variabel NPF dapat dijelaskan oleh 

variabel CAR, FDR, dan Total Aset sebesar 15,2 % sedangkan sisanya 

sebesar 84,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

6. Secara simultan variabel faktor eksternal (Inflasi dan GDP) memiliki 

tingkat signifikansi  sebesar 0,26. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 
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eksternal lebih berpengaruh dari pada faktor internal bank (CAR, FDR, 

dan Total Aset) yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,636. 

Pengaruh yang besar terjadi karena Inflasi dan GDP berhubungan 

langsung dengan nasabah pembiayaan. Jika dilihat dari hasil uji 

parsial, hanya variabel GDP yang memiliki pengaruh yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi sangat berpengaruh 

terhadap kelangsungan usaha nasabah. Sehingga pada akhirnya 

menentukan kemampuan nasabah dalam mengembalikan dana bank. 

Semakin baik kondisi ekonomi maka akan semakin baik pula 

kemampuan nasabah dalam mengembalikan dananya kepada bank. 

Berbeda dengan faktor internal bank yang memiliki pengaruh sangat 

rendah terhadap tingkat NPF, hal ini terjadi karena bank hanya mampu 

mengendalikan kebijakan untuk meminimalisir gagalnya pembiayaan 

bukan mengendalikan usaha nasabah tersebut. Dapat disimpulkan 

bahwa terjadinya pembiayaan bermasalah terjadi karena faktor 

eksternal bank terutama dari pihak nasabah pembiayaan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan, 

maka penulis dapat menyarankan: 

1. Bagi pihak PT. Bank Muamalat Tbk dalam memanajemen 

pembiayaannya lebih memperhatikan terhadap sektor 

perekonomian yang sedang dan yang akan terjadi. Sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya kegagalan pembiayaan akibat lesunya 
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perekonomian serta lebih menilai karakter nasabah pembiayaan. 

Berdasarkan penelitian di atas faktor yang paling berpengaruh 

adalah dari faktor eksternal bank karena faktor tersebut lebih 

berpengaruh terhadap nasabah pembiayaan, terutama terhadap 

usaha yang dilakukan nasabah. 

2. Sebaiknya pihak bank memberikan arahan dan masukan kepada 

para nasabah pembiayaan. Dapat berupa sosialisasi terhadap 

keadaan ekonomi Indonesia, sehingga nasabah memiliki 

pengetahuan terutama dalam memprediksi ekonomi yang akan 

terjadi selanjutnya. 

3. Sebaiknya variabel independen yang digunakan untuk menguji 

pengaruh terhadap NPF tidak hanya Inflasi, GDP, CAR, FDR, dan 

Total Aset saja, akan tetapi bisa menggunakan variabel lain 

misalnya Kurs Mata Uang, BI Rate¸ Tingkat bagi-hasil, dan lain 

sebagainya. 

4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah lebih 

banyak sampel penelitian. Karena pada penelitian ini sampel hanya 

terbatas pada laporan tahunan sehingga kemungkinan besar data 

masih kurang akurat. Disarankan untuk menggunakan data per-

triwulan atau per-bulan. 

5. Disarankan untuk penelitian selanjutnya jika ingin meneliti 

pengaruh NPF dengan data time-series disarankan untuk 

menggunakan metode analisis VAR (Vector Auto Regression)  
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Faktor Variabel Sumber Data Metodologi Penelitian Rumusan Masalah 

ANALISIS 

PENGARUH 

FAKTOR 

EKSTERNAL DAN 

INTERNAL BANK 

TERHADAP NPF 

(Non Performing 
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a. Inflasi  

b. GDP (Gross 

Domestik Product) 

 

 

 

 

a. FDR ( Financing 

Deposit Ratio) 

b. CAR (Capital 

Adequacy Ratio) 

c. Total Asset Bank 

 

 

 

NPF (Non Performing 

financing) Gross 

 

1. Sumber Data 

Sekunder: 

a. Dokumentasi 

b. Kepustakaan 

1. Pendekatan Peneitian : 

Kuantitatif Deskriptif 

 

2. Metode pengumpulan data : 

a. Dokumentasi 

b. Kepustakaan 

 

3. Sampel Penelitian 

a. Laporan Keuangan 

Bank Muamalat 

Periode 2007-2016 

 

4. Metode Analisis Data : 

a. Uji Asusmsi Klasik 

- Uji Normalitas 

- Uji Multikolinieritas 

- Uji Autokorelasi 

- Uji Heteroskedastisitas 

b. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

c. Pengujian Hipotesis 

- Uji Statistik F 

- Uji Statistik T 

- Uji Koefisien 

Determinasi (R
2
) 

 

 

 

 

1. Apakah ada pengaruh inflasi 

dan GDP (Gross Domestic 

Product secara parsial terhadap 

NPF (Non Performing 

Financing) Bank Muamalat ?  

2. Apakah ada pengaruh CAR 

(Capital Adequacy Ratio), FDR 

(Financing to Deposit Ratio), 

dan Total Aset secara parsial 

terhadap NPF (Non Performing 

Financing) Bank Muamalat ? 

3. Apakah ada pengaruh inflasi 

dan GDP (Gross Domestic 

Product secara simultan 

terhadap NPF (Non Performing 

Financing) Bank Muamalat ? 

4. Apakah ada pengaruh CAR 

(Capital Adequacy Ratio), FDR 

(Financing to Deposit Ratio), 

dan Total Aset secara simultan 

terhadap NPF (Non Performing 

Financing) Bank Muamalat ? 

5. Seberapa besar pengaruh 

inflasi, GDP (Gross Domestic 

Product), CAR (Capital 

Adequacy Ratio), FDR 

(Financing to Deposit Ratio), 

dan Total Aset  terhadap NPF 

(Non Performing Financing) 

Bank Muamalat ? 
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